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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Banyaknya sampah yang terbuang dan sebenarnya dapat 

didaur ulang menjadi produk yang lebih bermanfaat 

merupakan salah satu permasalahan dalam kehidupan 

manusia saat ini. Masyarakat kurang peduli terhadap keadaan 

lingkungan dan tidak memahami cara membuang sampah 

yang benar1.  

Kondisi kehidupan masyarakat yang modern nyatanya 

dapat dijadikan sebagai kelebihan sekaligus tantangan dalam 

kegiatan usaha ini. Potensi sumber daya manusia yang lebih 

maju dapat dijadikan sebagai sumber kreativitas dan juga 

sebagai alat untuk melakukan inovasi kegiatan yang lebih 

bermanfaat dalam pengolahan sampah atau barang bekas2.  

Kreativitas dalam mengolah barang bekas menjadi 

kerajinan tangan merupakan solusi yang sangat baik untuk 

mengubahnya menjadi barang yang bermanfaat kembali, 

bernilai jual kembali dan juga menjadi barang yang bernilai 

estetika. Kreatifitas seseorang dapat dikembangkan dengan 

                                                             
1 Lailiyana Agustin, N., Larizza Maranthika, R., Imam Al Azhar, M., 

Ishar, M., Akuntansi, J., Manajemen, J., & Ekonomi dan Bisnis, F. (2019). 

Pengelolaan Sampah Botol Minuman Oleh Ibu PKK Desa Bantrung. 
2 Kadarningsih, R., Martha Patuti, I., Alitu, A., Negeri Gorontalo, U., 

Jend Sudirman No, J., & Tim, D. (2021). Pemanfaatan Tutup botol plastik 

Bekas Dan Sampah Plastik Untuk Bahan Konstruksi (Ecobrick) Sebagai 

Upaya Pengurangan Limbah Plastik. Jurnal Sibermas (Sinergi Pemberdayaan 

Masyarakat), 10(1), 230–237. 
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berbagai cara salah satunya dengan membuat kerajinan tangan 

seperti, misalnya tempat sampah3.  

Kreativitas kerajinan yang dihasilkan dari mendaur 

ulang bahan-bahan bekas masih kurang diperhatikan 

khususnya pada pemanfaatan sampah tutup botol plastik yang 

dibiarkan dan dianggap tidak bernilai sehingga tutup 

minuman botol terabaikan dan berserakan di lingkungan4. 

Apabila dibiarkan tutup botol plastik bekas ini akan 

berbahaya bagi lingkungan karena sulit untuk didegrasi oleh 

mikroorganisme di dalam tanah dan dapat bertahan bertahun-

tahun sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan. 

Kerajinan tempat sampah dari tutup botol bekas sangat 

berbeda dengan produk-produk lainnya, dari sampah diolah 

menjadi tempat sampah untuk menampung sampah yang 

dibuat dari tutup botol plastik minuman yang dikonsumsi 

sehari-hari sehingga dapat dimanfaatkan langsung secara 

efektif sesuai kreativitas kita sendiri5, selain itu produk 

kerajinan berupa tempat sampah dari pemanfaatan tutup botol 

plastik bekas menjadi suatu juga dapat mengurangi kebutuhan 

akan bahan mentah baru. Kegiatan ini juga bisa diartikan 

                                                             
3 Doriza, S., Utami, V., & Putri, G. (2022). Pemanfaatan Limbah Tutup 

Botol Plastik Melalui Pelatihan Wirausaha Produk Aksesoris Bagi Ibu Rumah 

Tangga. In Jurnal Sarwahita (Vol. 11, Issue 2). 
4 E O Lutfiah, N Agestin, and ..., ‘Tutup botol plastik Pintar” 

Pemanfaatan Barang Bekas Sebagai Media Belajar Anak’, Prosiding Dedikasi 

…, 1.2 (2022), 0–5  
5 View of Pemberdayaan Usaha Kerajinan Anyaman Bambu Karya 

Kelompok Usaha Ibu-Ibu “Sari Murni” Desa Landih, Dusun Buayang-Bangli. 

(2020). Retrieved December 4, 2023 
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dengan kegiatan ekonomi karena bisa dijadikan ide usaha 

untuk meningkatkan pendapatan. Kegiatan ekonomi diartikan 

sebagai salah satu kegiatan yang dilakukan oleh manusia 

untuk menghasilkan pendapatan dalam memenuhi 

kebutuhan6.  

Dalam memenuhi kebutuhan tersebut salah satunya 

yaitu melalui bekerja, sedangkan dari berbagai ragam bekerja 

adalah berbisnis/berusaha. Karena masyarakat lebih dituntut 

untuk mengembangkan kemampuan potensi yang ada pada 

diri sendiri maupun yang berada di wilayah masing-masing 

sehingga kebutuhan mereka masih bisa terpenuhi. Dalam 

Islam melakukan usaha atau berbisnis adalah hal yang tentu 

dihalalkan.  

Dapat diketahui bahwa Nabi Muhammad Saw pada 

awalnya adalah seorang pedagang. Beliau telah menasehati 

para pengikutnya agar melakukan perniagaan, bertani, 

beternak, dan melakukan pekerjaan yang produktif lainnya. 

Diantaranya seperti memanfaatkan sesuatu yang ada dengan 

kita kelolala kembali, untuk menambahkan pundi-pundi tiap 

rupiah dengan tujuan mencapai kesejahteraan ekonomi7.  

Kegiatan pemanfaatan tutup botol plastik bekas menjadi 

produk kerajinan tempat sampah adalah salah satu bentuk 

usaha bernilai ekonomi, selain memliki potensi ekonomi 

                                                             
6 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 

2022), h.176 
7 Inayah, I. N. Prinsip-prinsip Ekonomi Islam Dalam Investasi Syariah. 

Jurnal Ilmu Akuntansi dan Bisnis Syariah, Vol. II, 2, (2020) : 95-97. 
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kegiatan pemanfaatan tutup botol plastik bekas juga dapat 

menjaga lingkungan dari sampah tutup botol plastik bekas 

yang dianggap tidak bernilai sehingga terabaikan dan 

berserakan. Tentu ini menjadi kegiatan yang bernilai ibadah 

disisi Allah Ta’ala dan karenanya kita diperintahkan untuk 

ikut andil dalam segala kegiatan yang memberikan 

kemaslahatan8.  

Terdapat beberapa teori pemanfaatan sampah menurut 

ajaran Islam. Pertama, Islam mendorong umat Muslim untuk 

menjaga kebersihan lingkungan dan memanfaatkan barang 

yang tidak memiliki nilai agar memiliki dampak positif. Hal 

ini diperkuat dengan hadis yang melarang pemborosan 

(tabdzir) dan mendorong pengelolaan sampah untuk 

menghindari kerusakan lingkungan9. Kedua, pemberdayaan 

sampah juga didukung dalam perspektif Islam, karena dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat dan menjaga 

kelestarian lingkungan. Dalam Islam, pengelolaan sampah 

termasuk dalam konsep "tamkin" atau pemberdayaan. Oleh 

karena itu, pemanfaatan sampah merupakan bagian dari 

                                                             
8 Lailiyana Agustin, N., Larizza Maranthika, R., Imam Al Azhar, M., 

Ishar, M., Akuntansi, J., Manajemen, J., & Ekonomi dan Bisnis, F. (2019). 

Pengelolaan Sampah Botol Minuman Oleh Ibu PKK Desa Bantrung. 
9 Doriza, S., Utami, V., & Putri, G. Pemanfaatan Limbah Tutup Botol 

Plastik melalui Pelatihan Wirausaha Produk Aksesoris Bagi Ibu Rumah 

Tangga. In Jurnal Sarwahita (Vol. 11, Issue 2) (2022), 99-108 
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ajaran Islam yang mendorong kelestarian lingkungan dan 

kesejahteraan Masyarakat10. 

Tabel 1.1 Jumlah Minuman Botol Kemasan  

Plastik Yang Terjual 

No Nama Warung Jumlah Minuman Botol Kemasan 

Plastik Yang Laku Terjual/Hari 

1 Warung KJK 45 

2 Warung Jenggalu 60 

3 Warung Datuk 25 

4 Toko Fara 30 

5 Warung Nek Bia 35 

6 Warung Suri 40 

7 Warung Pak Eko 20 

8 Warung Bucik Juli 25 

9 Warung ChaCha 20 

10 Warung Susi 20 

11 Warung Daffa 15 

12 Warung Chico 30 

13 Warung Fresh 25 

14 Warung Choca-Cola 30 

Jumlah 415 

(Sumber : Hasil Obserasi dan wawancara Penulis) 

                                                             
10 Ariani, A. Pemanfaatan Tutup botol plastik Bekas Menjadi Media 

Tanam (POT) Di Lahan Sempit. Abdimas Pedagogi: Jurnal Ilmiah Pengabdian 

Kepada Masyarakat, 2(1) (2018), h. 1–7 
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Tabel 1.1 di atas merupakan hasil observasi yang Saya 

lakukan di daerah kawasan Jenggalu 3 Kelurahan Lingkar 

Barat yang menjadi salah satu tempat wisata. Dapat dilihat 

rata-rata botol kemasan plastik yang terjual sebanyak 20-60 

an botol perhari, jika ditotalkan dengan 14 warung yang ada 

di sana ada sebanyak 415 minuman botol kemasan plastik 

yang terjual. Karena banyaknya jumlah minuman kemasan 

botol palstik yang laku terjual setiap harinya, menunjukkan 

bahwa di kawasan sekitar jenggalu 3 lingkar barat banyak 

Masyarakat atau wisatawan yang mengkonsumsi minuman 

botol kemasan plastik sehingga mengakibatkan banyak 

sampah tutup botol plastik yang berserakan di lingkungan 

sudah terpisah dengan bagian tubuh botol, sedangkan 

masyarakat sekitar hanya fokus memanfaatkan bagian tubuh 

botol saja. 

Melihat masalah di atas, maka dari itu penulis 

mengangkat program kegiatan PKM ini yang akan 

dilaksanakan di Jalan. Jenggalu 3 RT.12 RW.03 Kel. Lingkar 

Barat Kec. Gading Cempaka Kota Bengkulu, dengan 

memanfaatkan tutup botol plastik bekas menjadi ide usaha 

tempat sampah yang bernilai estetika karena dengan adanya 

kegiatan PKM ini penulis tidak hanya berorientasi untuk 

mencari pekerjan tetapi bisa menciptakan lapangan pekerjaan, 

dengan menjadi wirausahawan muda terdidik yang mampu 
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merintis usaha sendiri dengan menerapkan, mengembangkan 

dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan.  

 

B. Tujuan Program 

1. Untuk menciptakan peluang usaha dari pemanfaatan tutup 

botol bekas dalam perspektif ekonomi Islam. 

2. Untuk mensejahterakan masyarakat sekitar, dalam 

mengembangkan ekonomi kreatif dengan memanfaatkan 

tutup botol plastik bekas. 

 

C. Manfaat Program 

1. Kegiatan ini dapat meningkatkan kreativitas mahasiswa. 

2. Dengan adanya kegiatan ini dapat memberikan manfaat 

bagi masyarakat sekitar dengan memanfaatkan tutup botol 

plastik bekas sebagai peluang usaha baru. 

 

D. Luaran Yang Diharapkan 

Luaran yang diharapkan dari Program Kreativitas 

Mahasiswa dibidang kewirausahaan sebagai berikut : 

1. Dapat menghasilkan produk kerajinan tempat sampah 

yang bernilai estetika dan ekonomi dari pemanfaatan 

tutup botol bekas. 

2. Dapat terbentuknya Masyarakat yang memberdayakan 

lingkungan sekitar sehingga dapat meneruskan dan 

mengembangkan program yang telah dijalankan. 


